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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil rekonsiliasi obat, maka dapat ditarik kesimpulan hasil 

penelitian berikut ini : 

1. Prevalensi terjadinya DRP potensial pada pasien DM tipe 2 melalui proses 

rekonsiliasi obatdi Puskesmas Sewon 1 Bantul adalah sebesar 82,86%. 

2. Setelah dilakukan evaluasi, maka jenis DRP potensial pada pasien DM tipe 2 

melalui proses rekonsiliasi obatdi Puskesmas Sewon 1 Bantul dibagi menjadi 

tiga jenis yaitu : 

a. Ketidakpatuhan pasien sebesar 44,82% 

b. Adverse drug reaction sebesar 20,7%  

c. Interaksi obat potensial sebesar 34,48% 

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil rekonsiliasi obat, maka saran yang bisa penulis 

ajukan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi responden penelitian 

Disarankan untuk lebih meningkatkan komunikasi dengan tenaga kesehatan 

seperti dokter maupun apoteker terkait dengan pengobatan sendiri yang 

dilakukan di rumah, seperti saat mengkonsumsi jamu, produk herbal ataupun 
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terapi alternatif. Selain itu juga disarankan untuk lebih mematuhi aturan 

pengobatan agar tercapai outcome terapi yang diharapkan. 

2. Bagi institusi Puskesmas 

Disarankan untuk meningkatkan kolaborasi antar tenaga kesehatan untuk 

mengurangi kejadian DRP potensial dan mengoptimalkan penggunaan 

rekonsiliasi obat untuk mengetahui pengobatan yang diterima pasien ataupun 

yang dikonsumsi secara mandiri di rumah. 

3. Bagi peneliti lain  

Disarankan untuk lebih memperluas subjek penelitian dari sarana pelayanan 

kesehatan. 

 


